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Abstrak. This study aims to determine the effect of communication and work discipline on employee 
performance at the Central Java Provincial Liaison Agency located in Kebayoran Baru, South Jakarta. 
The research employs a quantitative method with an associative approach to analyze the relationship and 
influence between independent and dependent variables. The study population consists of 50 employees 
who were all used as the sample through a saturated sampling technique. Data were collected through 
questionnaires and documentation, while data analysis was conducted using multiple linear regression 
with the assistance of SPSS version 26. Hypothesis testing was carried out using the t-test to determine 
partial effects, the F-test to determine simultaneous effects, and the coefficient of determination (R²) to 
measure the contribution of the independent variables to the dependent variable. The results of the study 
indicate that communication has a significant effect on employee performance, and work discipline also 
has a significant effect on employee performance. Simultaneously, communication and work discipline have 
a significant influence on employee performance. The Adjusted R Square value of 0.518 shows that 51.8% 
of the variation in employee performance can be explained by communication and work discipline, while 
the remaining 48.2% is influenced by other factors outside this study. Therefore, it can be concluded that 
effective communication and a high level of work discipline play an important role in improving employee 
performance at the Central Java Provincial Liaison Agency in Kebayoran Baru, South Jakarta 
Keywords: Communication, Work Discipline, Employee Performance 
 
Abstrak Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh komunikasi dan disiplin kerja terhadap 
kinerja pegawai pada Badan Penghubung Provinsi Jawa Tengah yang berlokasi di Kebayoran Baru, Jakarta 
Selatan. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan asosiatif yang bertujuan untuk 
menganalisis hubungan dan pengaruh antara variabel bebas dan variabel terikat. Populasi penelitian 
berjumlah 50 pegawai yang sekaligus dijadikan sampel dengan teknik sampling jenuh. Pengumpulan data 
dilakukan melalui penyebaran kuesioner dan dokumentasi, sedangkan analisis data menggunakan regresi 
linier berganda dengan bantuan program SPSS versi 26. Pengujian hipotesis dilakukan melalui uji t untuk 
mengetahui pengaruh parsial, uji F untuk mengetahui pengaruh simultan, serta koefisien determinasi (R²) 
untuk mengukur kontribusi variabel independen terhadap variabel dependen. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa komunikasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai, dan disiplin kerja juga berpengaruh 
signifikan terhadap kinerja pegawai. Secara simultan, komunikasi dan disiplin kerja memiliki pengaruh 
signifikan terhadap kinerja pegawai. Nilai Adjusted R Square sebesar 0,518 menunjukkan bahwa 51,8% 
variasi kinerja pegawai dapat dijelaskan oleh komunikasi dan disiplin kerja, sedangkan 48,2% sisanya 
dipengaruhi oleh faktor lain di luar penelitian ini. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa komunikasi 
yang efektif serta disiplin kerja yang tinggi berperan penting dalam meningkatkan kinerja pegawai di 
lingkungan Badan Penghubung Provinsi Jawa Tengah di Kebayoran Baru, Jakarta Selatan 
 
Kata Kunci: Komunikasi, Disiplin Kerja, Kinerja Pegawai 
 
PENDAHULUAN 

Kinerja pegawai pada akhirnya menjadi tolak ukur keberhasilan pengelolaan SDM. Dewi 
Lestari (2023:10) menjelaskan bahwa kinerja pegawai dapat diukur melalui berbagai indikator, 
seperti ketepatan waktu penyelesaian tugas, kualitas hasil kerja, inisiatif, kreativitas, serta kerja 
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sama tim. Kinerja pegawai yang tinggi akan berdampak langsung terhadap efektivitas organisasi 
dalam mencapai tujuannya. Namun, kinerja pegawai dipengaruhi oleh berbagai faktor, termasuk 
strategi komunikasi dan disiplin kerja. Apabila komunikasi internal tidak berjalan baik dan 
disiplin kerja rendah, maka kinerja pegawai sulit mencapai hasil yang optimal 

 
Berdasarkan tabel di atas, dapat dijelaskan bahwa jumlah pegawai di Badan Penghubung 

Pada Provinsi Jawa Tengah sebanyak 100 orang. Rinciannya meliputi Pegawai Eselon III 
sebanyak 1 orang, Eselon IV sebanyak 4 orang, staf non-struktural sebanyak 49 orang, Harlep 
sebanyak 8 orang, dan pegawai outsourcing sebanyak 38 orang. Komposisi soal ini 
mencerminkan struktur organisasi yang cukup beragam dalam mendukung pelaksanaan tugas dan 
fungsi badan penghubung. Sesuai dokumen perencanaan tercantum dalam E-Planning 

 
Dari data tersebut terlihat dalam program pelayanan penghubung terdapat satu kegiatan 

yaitu pelaksanaan pelayanan penghubung ,sedangkan pada program penunjang urusan 
pemerintahan daerah 8 kegiatan. Selain itu, data absensi menunjukkan tingkat keterlambatan dan 
ketidakhadiran yang cukup tinggi, yang berpotensi menurunkan kinerja 
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Data absensi menunjukkan tingkat keterlambatan dan ketidakhadiran yang cukup tinggi, 

yang berpotensi menurunkan kinerja. 

 
Selain komunikasi, dan disiplin kerja kinerja pegawai juga menjadi perhatian. Data berikut 

diperoleh dari hasil penilaian kinerja tahunan 2024 yang dilakukan oleh atasan langsung, 
berdasarkan indikator yang telah ditetapkan instansi. Berdasarkan tabel 1.4 yang menunjukkan 
data kinerja pegawai Badan Penghubung Provinsi Jawa Tengah tahun 2024, indikator dengan skor 
terendah adalah "Inisiatif dan kreativitas" dengan skor 75, termasuk kategori "Cukup Baik". 

 
 
KAJIAN TEORI 
Komunikasi  

Menurut Dewi, Ganiem & Mulyana (2021:131), perihal komunikasi adalah komunikasi 
yang baik akan mengarahkan perusahaan pada jalur yang tepat untuk mampu mencapai tujuan 
yang diinginkan.Strategi ini meliputi analisis situasi, penetapan tujuan yang jelas, dan 
pengembangan pesan yang relevan. Dengan pendekatan yang terencana, organisasi dapat 
membangun hubungan baik dengan audiens, meningkatkan efektivitas komunikasi, dan mencapai 
tujuan diinginkan secara efisien. Menurut Zamzami & Sahana (2021:31), Tarone mendefinisikan 
dari sudut pandang “interaksional”. Menurutnya komunikasi adalah sebuah usaha bersama yang 
di lakukan oleh dua lawan bicara untuk menyepakati makna. komunikasi adalah mengatur 
pelaksanaan operasi komunikasi berhasil. komunikasi pada hakikatnya adalah perencanaan 
(planning) dan manajemen (management) untuk mencapai satu tujuan (Prabawa (2020:11). 

 
Disiplin Kerja 

Disiplin kerja adalah alat untuk komunikasi manajer dengan karyawan agar bersedia 
mengubah perilaku, meningkatkan kesadaran dan kesediaan mematuhi peraturan perusahaan. 
Veritia dkk (2023:880-885). Menurut hasibuan dalam Maskur, MM. dkk (2024: 4) disiplin kerja 
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adalah kesadaran dan kesediaan seseorang mentaati semua peraturan yang ada dan norma norma 
sosial yang berlaku. 
 
Kinerja 

Menurut Edy Krisyanto (2022:1172)Kinerja pegawai adalah bagaimana seseorang 
melaksanakan pekerjaannya atau unjuk kerjanya. Kinerja individu dapat dinilai dari apa yang 
dilakukan oleh individu tersebut dalam kerjanya. Dengan kata lain, kinerja individu adalah 
bagaimana seseorang melaksanakan pekerjaannya atau unjuk kerjaKinerja Pegawai adalah suatu 
kerangka pemahaman dan penilaian mengenai kinerja individu dalam konteks organisasi (Dewi 
Lestari, 2023:82). Melibatkan strategi evaluasi, pelatihan, dan motivasi untuk meningkatkan 
produktivitas dan efektivitas kerja pegawai, sehingga dapat memberikan sumbangsih positif bagi 
keseluruhan operasional perusahaan  

 
 
METODE PENELITIAN 

Pada penelitian ini penulis memilih menggunakan metode penelitian kuantitatif. Menurut 
Sinambela (2021:53) Penelitian yang berfokus pada variabel (atribut, nilai, atau sifat objek) yang 
diukur secara terstruktur untuk dipelajari dan ditarik kesimpulannya. Sedangkan sifat penelitian 
dengan pendekatan asosiatif. pengertian pendekatan asosiatif menurut Waruwu et al.(2022:920) 
Pendekatan asosiatif (kausal) bertujuan untuk menjelaskan hubungan antara variabel bebas 
(independen) dan variabel terikat (dependent), dengan menggunakan analisis statistik untuk 
menguji hipotesis hubungan tersebut. 

Penelitian ini dilakukan menganalisis dan mengetahui pengaruh strategi komunikasi, dan 
disiplin kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai pada Badan Penghubung Provinsi 
Jawa Tengah 

 
 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  
Uji Validitas  
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Tabel 4.8 menunjukkan uji validitas variabel komunikasi (X1) dihasilkan nilai r hitung dari 
masing-masing item dibandingkan dengan r tabel sebesar 0,2787. Karena seluruh nilai r hitung > 
r tabel, maka semua pernyataan dinyatakan valid 

 
Nilai r hitung dari masing-masing item dibandingkan dengan r tabel sebesar 0,2787. Karena 
seluruh nilai r hitung > r tabel, maka semua pernyataan dinyatakan valid 

 
Tabel 4.10 menunjukkan hasil uji validitas untuk kinerja (Y) berdasarkan 10 pernyataan (Y1-
Y10). Nilai r hitung dari masing-masing item dibandingkan dengan r tabel sebesar 0,2787. Karena 
seluruh nilai r hitung > r tabel, maka semua pernyataan dinyatakan valid 
 
Uji Reabilitas  

 
Tabel 4.11 menunjukkan hasil uji reliabilitas untuk tiga variabel penelitian: komunikasi (X1), 
disiplin kerja (X2), dan kinerja (Y). Berdasarkan nilai Cronbach's Alpha yang semuanya berada 
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di atas 0,600 atau ≥ 0,600 (Cronbach’s Alpha X1 = 0,647 ≥ 0,600, Cronbach’s Alpha X2 = 0,669 
≥ 0,600, Cronbach’s Alpha Y = 0,643 ≥ 0,600), ketiga variabel tersebut dikategorikan reliabel 
 
Uji Normalitas 

 
Gambar 4.4 menunjukkan hasil pada uji normalitas Kolmogorov- Smirnov (KS) terhadap data 
residual. Nilai Asymp. Signifikan. (2-tailed) sebesar 0,090 > signifikansi 0,05. Hal ini 
menunjukkan data residual berdistribusi normal, sehingga asumsi normalitas terpenuhi 
Uji Multikolinearitas 

 
Tabel 4.12 menunjukkan pada hasil uji multikolinearitas untuk variabel independen komunikasi 
dan disiplin kerja terhadap variabel dependen kinerja kerja. Nilai tolerance masing-masing adalah 
0,510 dan nilai VIF sebesar 1,962. Karena nilai Tolerance > 0,1 dan VIF < 10, dapat disimpulkan 
bahwa tidak ada terjadi gejala multikolinearitas 
 
Uji Autokorelasi  
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Nilai Durbin-Watson sebesar 2,052 berada dalam rentang 1,55 hingga 2,46, yang berarti tidak 
terdapat autokorelasi dalam model regresi ini. Dengan demikian, model dapat dikatakan layaknya 
digunakan untuk analisis lebih lanjut dalam perhitungan selanjutnya 
 
Uji Heteroskedastisitas 

 
Berdasarkan Tabel 4.15 yang menunjukkan hasil Uji Glejser, dapat dilihat bahwa nilai 
signifikansi (Sig.), variabel komunikasi sebesar 0,306 dan untuk motivasi kerja sebesar 0,368. 
Kedua nilai tersebut > 0,05, yang berarti tidak signifikan secara statistik. Sesuai dengan syarat uji 
glejser, apabila suatu nilai signifikansi dari masing-masing variabel independen terhadap nilai 
residual absolut (ABS_RES) lebih > 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi 
heterokedastisitas dalam model 
 
Uji Koefisien Korelasi  

 
Berdasarkan hasil uji korelasi pada Tabel 4.19, diperoleh bahwa nilai korelasi simultan antara 
variabel komunikasi (X1) dan disiplin kerja dengan kinerja (Y) sebesar 0,733. Nilai ini berada 
pada rentang 0,600-0,799 dan menunjukkan adanya hubungan yang kuat 
 
Uji Regresi Linear Berganda  
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1. Nilai konstanta (a) sebesar 9,605 berarti jika X1 dan X2 bernilai 0, maka nilai kinerja Pegawai 
diprediksi sebesar 9,605 

2. Koefisien regresi X1 (komunikasi) sebesar 0,382 kemudian menunjukkan setiap peningkatan 1% 
satuan komunikasi (X1) akan meningkatkan suatu kinerja sebesar 0,382 1 satuan, dengan asumsi 
variabel lainnya tetap 

3. Koefisien regresi X2 (disiplin kerja) sebesar 0,406 menunjukkan bahwa setiap peningkatan satu 
1% satuan dalam disiplin kerja atau X2 akan meningkatkan kinerja pegawai 0,406 satuan, dengan 
satu asumsi variabel lainnya tetap 

 
Uji Koefisien Determinasi (R2) 

 
Berdasarkan Tabel 4.25 Model Summary, diperoleh nilai Adjusted R Square sebesar 0,518. Hal 
ini menunjukkan bahwa 51,8% variasi pada variabel kinerja (Y) dapat dijelaskan secara 
simultan oleh variabel komunikasi (X1) dan disiplin kerja (X2). Sedangkan sisanya 48,2% 
(100% – 51,8%) dijelaskan oleh variabel lain yang tidak diteliti, seperti kompensasi dan 
kepemimpinan 
 
Uji Hipotesis  

 
Uji t variabel komunikasi (X1) terhadap kinerja (Y), diperoleh nilai t hitung = 3,016 dan nilai 
signifikansi (Sig.) = 0.000. Dengan derajat kebebasan (df) = 48 dan t tabel = 1,677, maka karena 
t hitung > t tabel (3,016 > 1,677) dan Sig. < 0.05, dapat disimpulkan bahwa strategi komunikasi 
(X1) berpengaruh signifikan terhadap kinerja (Y) 

 
Berdasarkan Tabel 4.27 hasil uji t untuk variabel disiplin kerja (X2) terhadap kinerja (Y), 
diperoleh nilai t hitung = 6,243 dan nilai signifikansi (Sig.) = 0.000. Dengan derajat kebebasan 
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(df) = 48 dan t tabel = 2,002, maka karena t hitung > t tabel (6,243 > 2,002) dan Sig. < 0.05, 
disiplin kerja (X1) berpengaruh signifikan terhadap kinerja (Y). 

 
Berdasarkan Tabel 4.29 hasil uji simultan (Uji F), diperoleh nilai F hitung sebesar 27,326 dengan 
nilai signifikansi (Sig.) sebesar 0.000. Dengan df1 = 2 dan df2 = 47, serta nilai F tabel = 3,20 dan 
maka karena: F hitung > F tabel (27,326 > 3,20) dan nilai Sig. < 0.05, maka dapat disimpulkan 
bahwa variabel komunikasi (X1) dan disiplin kerja (X2) secara simultan berpengaruh signifikan 
terhadap kinerja (Y). 
 
KESIMPULAN 

Adapun kesimpulan yang didapati oleh peneliti dalam melakukan penelitian pengaruh 
komunikasi (X1) dan disiplin kerja (X2) terhadap kinerja kerja (Y) Badan Penghubung Provinsi 
Jawa Tengah kemudian dirangkum menjadi beberapa point, berikut hasil kesimpulan didapati: 
1. Pengaruh Komunikasi (X1) terhadap Kinerja (Y), Berdasarkan hasil uji korelasi dan regresi 

sederhana, diperoleh nilai koefisien korelasi sebesar 0,682 yang termasuk dalam kategori 
hubungan kuat. Hasil uji t menunjukkan nilai t hitung = 3,016 > t tabel = 1,677 dan Sig. = 
0,000 < 0,05, yang berarti strategi komunikasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja 
karyawan. Dengan demikian, semakin baik strategi komunikasi yang diterapkan, maka 
semakin meningkat pula kinerja karyawan 

2. Pengaruh Disiplin Kerja (X2) terhadap Kinerja (Y), Hasil uji korelasi menunjukkan nilai 
0,669, yang juga berada pada kategori hubungan kuat. Hasil uji t menunjukkan nilai t hitung 
= 6,243 > t tabel = 2,002 dan Sig. = 0,000 < 0,05, yang berarti disiplin kerja berpengaruh 
signifikan terhadap kinerja karyawan. Artinya, semakin tinggi tingkat disiplin kerja 
karyawan, maka kinerja mereka juga cenderung meningkat 

3. Pengaruh Komunikasi (X1) dan Disiplin Kerja (X2) secara Simultan terhadap Kinerja (Y), 
Berdasarkan hasil uji F, diperoleh F hitung = 27,326 > F tabel = 3,20 dengan Sig. = 0,000 < 
0,05, serta nilai koefisien korelasi simultan (R) = 0,733 dan Adjusted R Square = 0,518. Hal 
ini menunjukkan bahwa strategi komunikasi dan disiplin kerja secara bersama-sama 
berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan, dengan kontribusi pengaruh sebesar 
51,8%, sedangkan sisanya 48,2% dipengaruhi oleh faktor lain di luar penelitian (seperti 
kompensasi, kepemimpinan, dan motivasi kerja). 
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